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Electrical Measurement is one of the courses in Electrical Engineering, which consists of theoretical 
and practical subjects. The system of taking practical courses should be implemented after taking 
theoretical courses or simultaneously in one semester. But in reality there are still students who take 
practical courses before taking theoretical courses, especially in the Electrical Measurement course. 
Based on the description above, the researcher would describe whether there is an influence of 
learning outcomes of Electrical Measurement Theoretical Courses on learning outcomes of 
Electrical Measurement Practical Courses.  This research must be held to measure motivation to 
learn of students and learn the interaction between learning motivation and Electrical Measurement 
Practical Courses. This research was analyzed using two-way ANAVA (Two Way ANOVAI) with a 
2x2 factorial design and further tests using Tukey Test. The result was there is an interaction between 
Electrical Measurement Theoretical Courses and student's learning motivation of their Electrical 
Measurement Practical Courses' results. This can be seen from 16.66 and Ft = 4.04 at α = 0.05 with 
Fh> Ft means H1 is accepted. 
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ABSTRAK  
Pengukuran Besaran Listrik (PBL) adalah salah satu matakuliah yang ada di Teknik Elektro, yaitu 
terdiri dari mata kuliah teori dan mata kuliah praktek. Sistem pengambilan mata kuliah praktek 
sebaiknya dilaksanakan setelah mengambil mata kuliah teori atau secara bersamaan dalam satu 
semester. Namun pada kenyataanya masih ada mahasiswa yang mengambil mata kuliah praktek 
sebelum mengambil mata kuliah teori terutama pada mata kuliah Pengukuran Besaran Listrik 
(PBL). Berdasarkan uraian tersebut, peneliti akan mengemukakan apakah ada pengaruh Hasil 
Belajar Mata Kuliah PBL Teori terhadap Hasil Praktik Mata Kuliah PBL. Penelitian ini perlu 
diadakan untuk mengukur motivasi belajar mahasiswa serta mengetahui adanya interaksi antara 
motivasi belajar dengan praktikum PBL. Penelitian ini menggunakan ANAVA dua jalur (Two Way 
ANOVA) dengan design faktorial 2x2 dan uji lanjut dengan Uji Tukey. Hasil dari penelitian terdapat 
interaksi antara mata kuliah PBL dan motivasi belajar mahasiswa terhadap hasil praktikum PBL 
mahasiswa. Hal ini terlihat dari 16,66 dan Ft = 4,04 pada α = 0,05 dengan Fh > Ft berarti H1 
diterima. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan di Indonesia terdiri atas Pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 
tinggi menurut undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 1. Perguruan 
Tinggi adalah salah satu lembaga pendidikan, yaitu lembaga yang menyelenggarakan fungsi 
Pendidikan tertinggi. Berbeda dengan keluarga yang juga sama-sama menjalankan fungsi 
pendidikan, perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan formal, yaitu jalur lembaga pendidikan 
yang terstruktur dan berjenjang. Sementara keluarga adalah pendidikan in-formal yang tidak 
mengenal jenjang dan struktur pendidikan. Hal itu berarti bahwa secara dejure, perguruan tinggi 
merupakan salah satu lembaga yang secara khusus melaksanakan fungsi pendidikan bagi setiap 
masyarakat atau warga Negara [1]. Pengukuran Besaran Listrik adalah salah satu matakuliah yang 
ada di Teknik Elektro, yaitu terdiri dari mata kuliah teori dan mata kuliah praktek. Sistem 
pengambilan mata kuliah praktek sebaiknya dilaksanakan setelah mengambil mata kuliah teori atau 
secara bersamaan dalam satu semester. Namun pada kenyataanya masih ada mahasiswa yang 
mengambil mata kuliah praktek sebelum mengambil mata kuliah teori terutama pada mata kuliah 
Pengukuran Besaran Listrik (PBL). Berdasarkan uraian tersebut, peneliti akan mengemukakan 
apakah ada pengaruh Hasil Belajar Mata Kuliah PBL Teori terhadap Hasil Praktik Mata Kuliah PBL. 
Penelitian ini perlu diadakan untuk mengukur motivasi belajar mahasiswa dan mengetahui apakah 
ada interaksi antara motivasi belajar dengan praktikum PBL. 
 
2.   METODE/PERANCANGAN PENELITIAN 
2.1 Analisa Statistik 
Desain penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen yaitu desain faktorial 2x2 [1] 
sebagai bentuk pemberian perlakuan. 
 




Praktikum PBL (A0)  
 
    ∑𝛽 
Sudah Mengambil Mata 
Kuliah PBL (A1) 
Belum Mengambil 
Mata Kuliah PBL (A2) 
Tinggi (B1) A1B1 A2B1 A0B1 
Rendah (B2) A1B2 A2B2 A0B2 
∑k A1B0 A2B0 A0B0 
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai praktikum Pengukuran Besaran 
Listrik (PBL) yang dilihat dari nilai mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah PBL teori atau 
belum mengambil mata kuliah PBL teori dan Instrumen motivasi belajar mahasiswa. Instrumen 
motivasi belajar mahasiswa terdiri dari instrumen Kuisioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan 
tentang motivasi belajar dengan 4 (Empat pilihan Jawaban) [7]. Instrumen ini digunakan untuk 
menggolongkan mahasiswa dalam golongan mahasiswa dengan tingkat motivasi belajar tinggi dan 
mahasiswa dengan tingkat motivasi belajar rendah. Sebelum dilakukan penelitian, peneliti terlebih 
dahulu mengadakan uji validitas dan reliabilitas terhadap intrumen motivasi belajar yang akan 
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Keterangan:  
)(ibisr   = Koefisien korelasi biserial skor butir dengan skor total 
?̅?𝑖 = Rata-rata skor total responden 
?̅?𝑡 = Rata-rata total semua responden 
𝑆𝑡 = Standar deviasi skor total semua responden 
ip  = Proporsi jawaban yang benar untuk butir soal nomor i 
𝑞𝑖 = Proporsi jawaban yang salah untuk butir soal nomor i 
 
Dengan penentuan kevalidan suatu butir soal dengan membandingkan antara rbutir dan rtabel 
dengan taraf signifikan 0,05. Jika rbutir > rtabel maka butir dianggap valid atau diterima dan jika rbutir ≤ 
rtabel maka butir dianggap tidak valid atau ditolak. Setelah melakukan uji validitas peneliti 
melakukan uji reliabilitas agar instrumen motivasi belajar dapat digeneralisir. Dalam uji 






















r  [12]                (2) 
Keterangan: 
𝑟𝑘𝑘 = Koefisien reliabilitas 
𝑘  = Banyak butir yang valid 
Σ𝑝𝑞 = Jumlah varians skor butir 
𝑆𝑡2 = Varians skor total 
 
2.2  Diagram Alir Penelitian 




Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis menggunakan ANAVA dua jalur (Two Way 
ANOVA) dengan design faktorial 2x2. Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu melakukan 
uji persyaratan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas terhadap dua kelompok tersebut. Adapaun 
dalam melakukan uji normalitas peneliti menggunakan taraf siginifikan 𝛼 = 0,05  dengan kriteria 
jika Ltabel> Lhitung maka data tersebut normal. Setelah mengadakan uji Normalitas, peneliti 
melakukan uji lanjutan yaitu melakukan uji homogenitas, yaitu dengan menggunakan uji bartlet. Jika 
nilai signifikan yang di dapat > 0,05 maka sampel berasal dari data yang memiliki varians yang 
homogen.  
 
Tabel 2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Motivasi Belajar 
(B0) 
Praktikum PBL (A0)  
 
    ∑𝛽 
Sudah Mengambil Mata 
Kuliah PBL (A1) 
Belum Mengambil 
Mata Kuliah PBL (A2) 
Tinggi (B1) 89,46 69,69 79,58 
Rendah (B2) 66,85 58,62 62,73 
∑k 78,15 64,15 71,15 
 
Hasil penelitian berdasarkan pengujian hipotesis menunjukan bahwa selurush hipotesis 
diterima, dengan demikian mata kuliah PBL teori berpengaruh terhadap hasil praktikum PBL dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil praktikum PBL mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah PBL teori lebih 
tinggi dari pada mahasiswa yang yang belum mengambil mata kuliah PBL teori.hal ini 
terlihat dari Fh = 142,04 dan Ft = 4,04 pada α = 0,05 dengan Fh > Ft berarti H1 diterima. 
2. Terdapat interaksi antara mata kuliah PBL dan motivasi belajar mahasiswa terhadap hasil 
praktikum PBL mahasiswa. Hal ini terlihat dari Fh = 16,66 dan Ft = 4,04 pada α = 0,05 
dengan Fh > Ft berarti H1 diterima. 
3. Mahasiswa yang memiliki tingkat motivasi belajar tinggi, hasil praktikum PBL 
mahasiswa yang telah mengambil matakuliah PBL teori lebih tinggi dari pada mahasiswa 
yang belum mengambil mata kuliah PBL teori.hal ini terlihat dari Fh = 14,02 dan Ft = 4,04 
pada α = 0,05 dengan Fh > Ft berarti H1 diterima. 
4. Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar rendah, hasil praktikum PBL mahasiswa yang 
telah mengambil mata kuliah PBL teori lebih tinggi dari pada hasil praktikum PBL 
mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah PBL teori. Fh = 66,85 dan Ft = 4,04 pada 


































High Low Motivasi Belajar 
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Jika terdapat interaksi antara motivasi belajar mahasiswa dengan hasil praktikum PBL 
mahasiswa, maka pengujian dilanjutkan dengan Uji Tukey[17]. 
 
Tabel 3. Rangkuman Uji Tukey 
No Kelompok Yang 
Dibandingkan 
Qhitung Qtabel Kesimpulan 
0.05 
1 A1B1 dengan A2B1 14.02 4.15 Signifikan 
2 A1B2 dengan A2B2 5.84 4.15 Signifikan 
 
Berdasarkan hasil uji lanjut tukey dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Dari hasil uji tukey diperoleh harga Qhitung = 14,02 dan Qtabel = 4,15 dengan demikian Qhitung 
> Qtabel = 4,15. Hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan. Dengan 
demikian H0 ditolak dan H1 diterima maka dapat dinyatakan bahwa mahasiswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi dan telah mengambil mata kuliah PBL teori berbeda 
dengan mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi tetapi belum mengambil mata 
kuliah PBL teori. Dari hasil analisis diperoleh rata-rata nilai praktikum PBL, untuk 
mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan telah mengambil mata kuliah PBL 
teori sebesar 89.46 sedangkan nilai rata-rata praktikum PBL, untuk mahasiswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi tetapi belum mengambil mata kuliah PBL teori sebesar 
69,69. Dengan demikian untuk mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan telah 
mengambil mata kuliah PBL teori hasil praktikumnya lebih tinggi dibandingkan dengan 
mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah PBL teori. 
b. Dari hasil uji tukey diperoleh harga Qhitung = 5,84 dan Qtabel = 4,15 dengan demikian Qhitung 
> Qtabel = 4,15. Hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan. Dengan 
demikian H0 ditolak dan H1 diterima maka dapat dinyatakan bahwa mahasiswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah dan telah mengambil mata kuliah PBL teori berbeda 
dengan mahasiswa yang memiliki motivasi belajar rendah tetapi belum mengambil mata 
kuliah PBL teori. Dari hasil analisis diperoleh rata-rata nilai praktikum PBL, untuk 
mahasiswa yang memiliki motivasi belajar rendah dan telah mengambil mata kuliah PBL 
teori sebesar 66,85 sedangkan nilai rata-rata praktikum PBL, untuk mahasiswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah tetapi belum mengambil mata kuliah PBL teori sebesar 
58,62. Dengan demikian untuk mahasiswa yang memiliki motivasi belajar rendah dan 
telah mengambil mata kuliah PBL teori hasil praktikumnya lebih tinggi dibandingkan 
dengan mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah PBL teori. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dari hasil penelitian terdapat interaksi antara mata kuliah PBL teori dan motivasi 
belajar mahasiswa terhadap hasil praktikum PBL mahasiswa. Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah PBL teori dan mahasiswa yang belum 
mengambil PBL teori terhadap hasil praktikum PBL mahasiswa.  
Saran dalam penelitian ini, perlu adanya penyaringan melalui sistem bagi mahasiswa yang 
akan mengambil mata kuliah praktek PBL terlebih dahulu mengambil mata kuliah PBL.  
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